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Abstra

Ein -#ia tenella is protozos that causes coccidiosis (blood diarrhea) in chickens. Prevention of cocccidivsis
wrie usir - drug coccidiostat, usually with sulpha. The cantinuous using of covcidiostat resulted in o resistancy of
£ reref? todrug and also residu in meal and eggs, S0 10c use ol Andong liaf are the alternative treatment ol
coceldic k5. In this research, chickens were divided into 7 groups 1 negalive control, drug conirol. positive
control, soncentrations of Andong @ 4g/ml ; O.4g/ml ; 0.04 g/ml and 0.04 g/ml. The chickens were infected per
aral with  Ix107 gocvstsichick and 2 hours efler the inlection chicken were given with drug (sulfaquinosatin
I3mg/ke bods weight, and with some eoncentrations Andong leaf), The results of this research were = Andong
leaif with concentration of 4g/ml resulted |n 2 decrease In martality perecnizpes (249,40 %) compared with positive
conrral (70.60%) and drug control {58.80%) in chichens that intected with Eimeria feavlio, Al the end ol e
observation (14 davs afier infection), the average of body weight were found higher in chickens given wath )
concentrations o Andong compared those given with dreg cuninal, Thye mean oecyst count were leser in
chickens piven with Andong leal with concentration o deeml (S0 than these grven with drug conirad {1,490
and positive control | 174004

Key Waords : Andong [Corgvline fraricasal, Fimeria teacila, chickens

Pendahuluan penurunan honverst  pakan Kematian dan
penurunan bobol  badan  yany drastis  anibal
Eimeria tenells menyebabkan berak darah terinfeksi denpan 100,000  ookista infekuil
pada ayam, dikenal juga dengan nama koksidiesis  Kematian kebanyakan terjadi pada hani ke-b
sekum. Koksidiosis adalah  penyakit yang  setelah infeksi. sedang pada kasus akut kemalian
disehabkan oleh parasit prolozea dan termasuk  dapat terjadi beberapa jam setelah tandy awal
geaus  Eimeria. Kerugian  ckonomi akibat  infeksi ferlihat {Soulsby, ;9820
koksidinsis adalash  penurunan bobot badan, Intuk pencegahan dan penpobatan koksidwsis
penurunan cfisiensi pakan, tcrlambatrya masa pada ayam digurakan koksidiostat antara lain dur
produksi telur sekilar 6 sampai 7 minggu, dan  sediaan  sulfa, misalnya  sulfaguinoxalin.
menurunkan produksi telur sebesar 19,25 persen  Sulfaquinoxalin merupakan derivat yang paling
(Ashadi. 1979). Pada kasus penyakit yeng tidak  sering digunakan untuk  pencegahan  dan
diobati angka kematian dapat mencapai 0 pengobatan  koksidiosis pada ayam. Pemberian
sampa; 90 persen (Dircktorat Kesehatan Hewan,  koksidiostat dapat dilakukan melalui pakan dan air
1982). vlenurut Mec. Dougald dan Reid (1997), minum. Pemberian  koksidiostat secara  terus
infeks: dengan 1000 — 3000 ookista Eimeria  menerus pada ayam dapal menimbuikan Eimeri
wnellc telah bersporulasi dapat menyebabkan  resisten terhadap koksidiostat dan menimbulkan
herak  darah, penurunan  bobot badan dan  residu pada daging dan telur. Karena masalah
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tersebut  yang menjadi dasar untuk mencari
alternatif pengobatan lain guna pencegahan dan
pengobatan terhadap koksidiosis, salah satunya
dengan tanaman berkhasiat obat.

Andong  (Cordyvline  fruticosa) termasuk
familia Liliageae adalah tanaman yang dapat
digunakan schagai obat.  Tanaman ini banyak
wribuh di Indonesia denpan nama daerah vang
berbeda-beds, Kegunaan tanaman ini sebagai obal
herdarah.
berdarah, dizgre dan luka berdirah (Wijayskusuma,

ef al 1993y Dosis

batak herdarab, g kemih WERIT

vang digunakan  untuk
pengobatan dizre pada manusia, vaitu 100 gram
daun segar, digodok, diminum (Wijayakusuma, o

al 1991 Asumst unluk dosis mianusia adalah 100

ctanp didany | ogelas Kimeskien 2300 mlo Laun
Andong  (Cordvline fruticoss | mengandung
antrtin dun flavenorda (Ssamsubidoyidt  dan

Hutapea: 1991 Adapun sgponin dan avonoida
memilibs khasiat se-bapar ante indlamasi (8Mill dan
Bang, 2000), vaiu dapat mencegah perubahan
vang terjadl pada jaringan hidup disaat terserang
kuman. antara lain seperti merah, beagkak. sakit
dan rasa panas. Pemanfaatan andong  sebagai
tanaman obal diharapkan dapat untuk mengobati
Koksidiosis  vang  dischabkan  oleh  Etenella
dengan pejala klinis diare berdarab pada avam.
Penelitian ini bertujuan umtuk  mengetahui
rengaruly pemberian berbagai konsentrasi infus
daun Andong terhadap infeks:  Eimer tenella
sehingea dapat bermanfaat scbagai pengobatan

koksidiosis pada ayam,

Metode Penclitian

Perbanyakan Eimeria tenella pada ayam umur
2 minggu, diinfeksi Eimerie tenella
dengan dosis | % 10" ookista / ekor, pada hari ke
1 setelah infekst dilakukan pengumpulan ookista

peroral

dari tinja ayam. Penyiapan hewan percobaan :
Seratus dua belas ekor ayam dibesarkan di

kandang sampal  umur 2 minggu untuk diberi

perlakuan, pada tahap ini dilakukan pengamatan
terhadap keadaan umum, pemeriksaan tinja dan
penimbangan bobot badan setiap 2 hari sekali,
Metode  pemberian  dan ohat.
Pemberian sulfaguinoxalin dan Andong dilakukan
secara terpisah pada kelompok ayam yang berbeda

jumiah

dengan metode 3-2-2 (3 hari berturut-turad diberi

ohat. 2 hari stop; 3 hari diberi obat lagi secara

. oY g i i
per-oral. Dosis infeksi Etmenia tenella ;| x 10
ookista‘ekor  Dosis sulfaguinoxalin - 17 mpkg

bobot badan.,  Konsentrasi infusa daun andong
separ vang diberikan pada ayam  ac.lah 4
gram/ml ; 0.4 gram/mlb : 0,04 gram/ml. 0,004
gram/ml schanyak Imifeckorayam.

Pelaksanaan Percobaan, Avam dibapi menjadi
Thelompok (avam dunfekst dan diberi poilakuan
mulal umur 15 han ) vate o Kontrol negadif yaitu
kelompok avam vang tidak  diinfeksi Simeria
tenelle dan  tdak dibzo obat. kontrar positif
vaitu kelompok avam vang diinfeks: Efmeria

tenelli, tetapi tidak diberi obal, Kelompok ayam

yang diberi  Sulfaguinoxalin dan  diinfeksi
Eimeriwn  tenella. Kelompok avam vang diberi
Andong dosis 4 g/ml dan  dinfcks)  Eimerfa

fenella. Kelompok avam yang diberi Andong
dosis 0.4 g/ml dan diinfeksi Ltenella. Kelompok
ayam yang diberi Andong dosis 0,04 g/ ml dan
diinfeksi Eimeria tenello. Kelompok ayam vang
diberi Andong dosis 0,004 g/ml dan diinfeksi
Eimeria tenella.

Kemudian 2 jan setelah diinfeksi, ayam
yang  diberi obat sulfaquinoxalin dan diberi
Andong dengan konsentrasi yang berbeda-beda
seperti tersebut diatas. Parameter yang diamati
adalah |

a. Persentase mortalitas (pengamatan  setiap
hari , setelah infeksi terhadap kematiany

b, Persentase mordibitas (penpamatan  setiap
hari , setelah infeks terhadap kesakitz - yaitu

ayam lemas, diare berdarah, pucat)
¢. Bobot badan : Setiap 2 hari sekali dnakukan
penimbangan bobot badan pada tiap k-!ompok.
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d. Perhitungan cokista : Mulai hari ke 4 sampai
hari ke [4 setalah diinfeksi  dilakukan
pengambilan tinja untuk menghitung jumlah
ookista yang dikelvarkan bersama  tinja,
dengan  menggunakan  kamar  hitung
Mc.Master. 3
Data penelitian untuk bobot badan dan jumliah

pokista dianalisa dengan analisa sidik ragam (Uji

Anova) dan

dilanjutkan dengan uji wilayah

berpanda ([ Duncan's Multiple Range Test).

Hasil dan Pembahasan

Morbiditas

Morbiditas mulai tampak pada han ke 5
setelzh infeksi pada semua perlakvan  denpan
vejaba kiinis pada avam vaitu : berupa berak darah,
lesu, bulu kusam dan tampak mengantuk. Pada
kelompok  kontrol  negatul tidak  menunjukkan
khinis (Tabel 1)
morbiditas Andong dengan konsentrusi 4 g/ml

adanya  pejaly Persentase

lebih rendah dari pada konsentrasi Andong ying

lain. Persentase mordibitas tinggi pada hari ke-3
setelah infeksi pada Andong dengan konsentrasi
0,40 gml - 0,004 g/ml {52,90-53,80%)
dibandingkan dengan kelompok obat (33,30%)
dan kelompok kontrol positif (47,00%). Pada hari
ke-7 setelah infeksi semua kelompok perlakuan
penurunan
Angka mordibitas tidak tampak lagi pada hari ke-

mengalami persentase  mordibitas,

|| setelah infeks (Tabel 1)

Mortalitas

Dari hasil penelitian diketahul  terjadinya
mortalitas dimulai pada hari ke-3 setelah infeks
pada semua kelompok perlakuan, kecuali pada
kelompok kontrel negatif.  Persenlase morialitas
paling tinggi terjadi pada kelompok kontrol positif
(70.6%) dibandingkan kelompok obat (58.8%)
kelompok Andong kensentrasi 4 w'ml, 004 giml
tidak tampak lagi pada hart ke 8 setefah infeks
Mortalitas lidak
tampak lagi pada hari ke-9 setelah infeksi (Tabel
2).

semua  kelompok  perlakuan

Fabel |, Perbandingan persentase morbiditas avam setelab pemberian Andong konsentrasi 4 g/ml;
04 wml; 0.04 g/ml: 0,004 p/ml. poinberian sulfaguinoxaling kentrol positil dan kontrol

neganf

Relompok perlabuan

Penganyaran

Fooseitrasi

satelah  Infeksi Koatrol Obat Draten Andung (wfml)

(hari ke .,,.) Positif  Newatif  (sulfaquinoxalin) 4 0.4 0.04 0,004
3 47.00 ] 13,30 4120 5290 3380 290
i 3530 i 23,50 24,40 3530 46010 )
7 29,40 I.J 2350 15,30 3750 S0 HI g
b 29,40 ] 21,50 260 20,00 25,00 0
H 17,60 { [ 7.60 26,70 20,00 25,00 24410
10 17.60 (] f 2110 1450 (l [ §.80
[ 0 i ] ] ¥ ] ¢
|2 0 H ] ] 4] i} ]
13 0 0 ] 0 { 0 4]
14 0 ¥ 0 0 { 0 4]
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Tahel 2. Perbandingan persentase martalitas ayam setelah pemberian Andong konsentrasi 4 glml 0.4 glml; .04 giml;
0,004 giml , pemberian sulfaguinoxalin, kantral Ba_sitifdan kontrol negatil

Kelompok perlakuan

Pengamatan - d tit K.onsentrasi

setelah Infehu thal [aun Andong {g/ml)

(hari ke ...) Positif  Nezatil sulfaquinoxalin 4 0.4 0,04 0,004
B 41.20 0 41,20 (760 2330 1540 23.50
h 17.60 1] 17.60 5.50 | T.60 N 2340
7 580 ] 1] 5010 625 g0 (1
b3 580 1] ] ] f £.30 1]
Y] ] LH 0 i 0l 0 {}
[ 0 N ] 1] il ] 1]
I [ { il 0 il 1 (i
|2 il [ 0 0 i 0 {0
| 5 f [ ] ] f] i [
| 4 M fl 1 fl 0 i l

latal 0,60 il S8R0 20,440 47.35 55,60 A7.068

Bobot Badan

[Pada penelitian i avam diinfeks) pada umur
I3 harn, Sehelam o mula dimfeksi, rata-rata bobot
hadan ayam untuk tiap kelompok periakuan tidak
ada perbedaan vang nvita. Setelah ayam diinfeksi,
pada kelompok konteol postif terjadi penurunan
rata-rata bobot badan ayam dimulai hari ke-4
setelab infeksi (avam umur 19 hari) sampai hari
ke-6 setelah infeksi (ayam umur 21 han).
Semua kecuali  kontrol

kelompok perlakuan,

negatif  mengalami penurunan rata-rata bobot
badan avam mulai hari ke-6 setelah infeksi (ayam
umur 21 hari) sampai hari ke-8 setelah infeksi
{ayam umur 23 hari), kemudian rata-rata bobaot
badan avam mulai naik kembali . Selanjutnva
pada kelompok perlakuan yang diberi daun
Andong lebih tinggr dari pada kelompok obat
sulfaquinoxalin {Tahei 3.

Jumlah Ookista

Dari hasil pemeriksaan tinja, jumlah ookista
meningkat tajam mulai hari ke-7 sampai hari ke 9
setelah infeksi untuk semua kelompok perlakuan,
Pada hari ke-9 setelah infeksi, rata-rata jumlah
ookista semua kelompok perlakuan yang diberi
daun Andong lehih rendah dibanding kelompok
kontrol positif dan kelompok obat. Mulai hari ke

[} setelah infekse semus perlakuan baik vang
diheri obat Sulfaguinaxalin . maupun yang diber
daun Andonge semus konsendrast  mempenyl
jumlah ook sia lebth rendab dibandingkan koniro
positif.  Pada hari ke-14 setelah infeks, rata-rata
jumlah ookista  terendah yaiw kelompok daun
Andang dengan dosis dp/m] (3007 dibandingkan
kelompok obat (1.:490) dan kontral postal (17.400)
{Tabel 43,

Hasil pengamatan morbiditas menunjukkan
bahwa gejala klinis mulai terlihat pada hari ke-5
setelah infeksi vang ditandai dengan adanya berak
darah, lesu, nafsu makan menurun, mengantuk
bulu kusam. Avam yang tidak dapai bertahan
pada kondisi ini akan mengalami kematian
Angka tinggi

kelompok kontrol positif dan kelompok obat,

kesakitan. yang terjadi  pada
kesakitan ini Jipengaruhi oleh peradangan pada
sekum vyang juga menyebabkan berak  darah
Persentase morbiditas kelompok Andong dosis 4
g/ml lebih kecil dari kelompok kontrol positif.
Tingkat kematian pada kelompok ayam yang
menggunakan infus daun Andong dapat ditekan
karena perlukaan atau peradangan yang terjadi
pada sekum  dapat dikurangl  akibat  adanya
pengarub zat aktif yang terkandung pada tanaman
Andong yaitu saponin dan flavonoida yang
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Tabel.3  Rata-rata bobot badan ayam setelah
giml dibandingkan dengan pember

pemberian Andong konsentrasi 4 giml: . 4piml: 0.04 e/ml: 0,004
tan obat (sulfaquinoxalin), kontrol posilif dan kontrol negatif

fmayr kelompok Perlakuan
[hari] Kantral bt Andiong
Newatif Positil {Sulfaquinaxalin) 4 g/m! 0.4 g/ml (i /il M odm|
I 35 Rt 3Rt i 0 1l ot 1700 ¥t i ! Tt
; TR NI e ETTRTTRSE R EEL 4044 ™ An:Ag kR ITA
© 17 ik 4].5-:”' 4157 Il TR 44 BHFIIIL' HEE AL (R LY
FEFRITR 45301 ATk s Al e dii 1 i
i i _:J,-C.-II!.'LI SHIMH.IJI:LI -1".'.4.":"““"' 1964 MY 41 :Iq.”;l_. 14500 &1
11 .{5.”|,I|'I|||-IIIII Ifsll‘__'.l"l AR I8 Faaiini i Kr:'ll'lll.lll'l K1Y LR T '-.'--:.|:'|"| il e _'%._' i 1
] ] ﬂlq.ifll AU THIFG }{l.ﬁ'& L LA R i lh'I,El.'HHJ.‘.IIL:I.II..P-\.u'l h‘h .‘3.‘! AT ﬁ}EE ARG ﬁ: I¢A.|| hbianng -I-l-l _;U”A”' AL
By TREIMTRML GRS g qqusmmBC  ppesien go v iy K A
7 DIAITINEEN g pomeerE gy gemesi ga DAt 4 B e Bt e A FIbg Sgptabs:
9 109 gqrtimeem g oagriuin D430 0 1ng g3 bimnepy P15 fgtimnee

LU

|
1 143, 1

TR Pt

[11E3 ] 4"t

ehs ”\!qu 1

117 g ibmtanz

g g

R

P5] AR

2 [ 84 Hmmti R By Sk R |2 [y mnrtssi Y g il
13 16,20t | 16, futism GHERE reatny (BT [ 128 4 oot P sy TR
2 %g gl |21 gt HF e 135 e 1408 i [13, it STUR T
n 11500 [ M aptrh | 15, kimn T TN IR T
f'!l.':'.l [ ELRRRT 33 R TE N LR 14T S e ool DL fe it i bl et - e ==t
Fabwl 4. Bata-rata Jumidah ook st serelsh pemibernian Srdins Lonsentras) & ¢ om) R RN e A TR I ¢ pal W

il dibandingkan denian pemberin ohal Isulbeguimosiling, kool POSELT ddin Komrpes] gt

Lnur Foelompod Prorlab van S
{Hart) Kontral ¥ Andonp
Mecatil Positif (Sullaguinosaling £ ogim 0,4 e D4 ¢ mi (U0 s
: 0" 7.600 6:220" 7150 560500 2" 261811
3 " 13.850° .35 3700 20890 470t 17510
i ' 26,220 S T 9737 133200 44 4670 17590
7 i 417,740 242350 L6 oapn ™ WGR360™  p543 284 3
¥ 0" 183,080 2510900 135500 38300 17sasns f R&D
i o' 96 TROE 71.760" Jaqlnt 34. 120" 57300 23510
i) o' 43,200 SLEn 58200 120" 4010 30
i oM 28690 4.300" 4250 7600 2880" 220
|2 i 215007 IR0 1.370" 3.360M T600" 2300
13 g 570 307" 540" 27907, 2460 220"
14 i 17.400° 1. 490" s00% 1,786 ¢ 1.820° 1.060F

heterangan ; untuk hasil yang mempunRyai

minimal | kade huruf vang sama dikatshan tdak berbeda nvata

bersifal sebagai anti inflamasi atau peradangan
(Mills and Bone, 2000,

Rata-rata hobot badan ayam untuk kelompok
Andong pada hari ke-10 setelah infeksi {ayam
umur 23 hari) lebih tinggi dibanding kelompok
obat. Hal ini dipengaruhi oleh kerja saponin dan
Navonoid sebapai anti inflamasi yang  dapat
mengurangi karcna ity

peradangan, tanamar

Andong dapat dipakai sebagai alternatif penggant|
obat (sulfaquinoxalin ).

Pada kelompok daun Andong, rata-rata jumlah
ookista yang dikeluarkan febih rendah dibanding
kelompok obat dan kelompok kontrol positif. Hal
ini  disebabkan karena Andong  mengandung
fiavonaid, flavonoid tersebut juga dapat sebagai

anti mikroba (Mills dan Bone 2000}, sehingga
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dapat  mengurangi  jumlah  ookista yang
dikeluarkan pada tinja.
Kesimpulan

Daun Andong dengan  konsentrasi 4 piml
dapat menurunkan presentase kematian (29.40%)
dibanding kontrol positif (70,60%) dan kelompok
obat (38.80%) padu avam yang diinfeksi Emeria
fenella. Pada akhir pengamatan (14 hari setelah
infeksi) hobat

kelompok perlakuan vang diberi Andong pada

Flia-ratg badan ayam untuk

semuy konsenirasi  lebib tingpi di-bandingkan
akhir

drala-rala

kelompok  ebat  Sulfaquinoxalin.  Pada
pengataman {14 har setelah infeks
jumlah  ookista terendah  vait pada  Andong
dengan sonsenlrusi 4 piml (300) dibandingkan
Kelomp:  ohat (1.490) dun kelompor  kontryl

positig T T 400
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